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 Abstract : Children with hearing loss often face obstacles 
in receiving auditory stimuli optimally, which has an 
impact on the need for interventions to improve 
articulation skills for smooth communication. This 
quantitative research uses the Single Subject Research 
(SSR) approach with an A-B-A design to test the 
effectiveness of the audiolingual method in improving 
articulation ability (the ability to point, pronounce, and 
pronounce vowels a/i/u/e/o) in the study subjects. The 
data collection instruments in this study have been 
validated through expert judgment by experts. Data 
analysis was carried out using descriptive statistical 
techniques and visualized through graphs. This research 
focuses on a subject with the initials KS, a grade VI student 
with a hearing impairment at SKh Negeri 2 Serang City. 
The findings showed that the audiolingual method was 
effective in improving the subject's articulation ability. 
This is evidenced by the increase in the mean level from 
0% in the Baseline 1 (A1) condition to 93.25% in the 
intervention phase (B), as well as the consistency of this 
ability in the Baseline 2 (A2) condition of 92.25%. Thus, 
the application of the audiolingual method has been 
proven to be effective in improving the articulation ability 
of children with hearing impairments in the school. 
 
Keywords : Children with Hearing Impairment, 
Articulation Skills, Audiolingual Methods. 
 
Abstrak : Anak dengan gangguan pendengaran sering kali 
menghadapi kendala dalam menerima rangsangan 
auditori secara optimal, yang berdampak pada perlunya 
intervensi untuk memperbaiki kemampuan artikulasi 
demi kelancaran komunikasi. Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan pendekatan Single Subject Research (SSR) 
dengan desain A-B-A untuk menguji efektivitas metode 
audiolingual dalam meningkatkan kemampuan artikulasi 
(kemampuan menunjuk, melafalkan, dan mengucapkan 
vokal a/i/u/e/o) pada subjek penelitian. Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini telah divalidasi 
melalui expert judgment oleh para ahli. Analisis data 
dilakukan dengan teknik statistik deskriptif dan 
divisualisasikan melalui grafik. Penelitian ini berfokus 
pada subjek berinisial KS, seorang siswa kelas VI dengan 
hambatan pendengaran di SKh Negeri 2 Kota Serang. 
Temuan menunjukkan bahwa metode audiolingual efektif 
dalam meningkatkan kemampuan artikulasi subjek. Hal 
ini dibuktikan dengan kenaikan mean level dari 0% pada 
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kondisi Baseline 1 (A1) menjadi 93,25% pada fase 
intervensi (B), serta konsistensi kemampuan tersebut pada 
kondisi Baseline 2 (A2) sebesar 92,25%. Dengan 
demikian, penerapan metode audiolingual terbukti efektif 
meningkatkan kemampuan artikulasi anak dengan 
hambatan pendengaran di sekolah tersebut. 
 
Kata Kunci : Anak dengan Hambatan Pendengaran, 
Kemampuan Artikulasi, Metode Audiolingual. 

 

PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena menjadi 

sarana untuk menyampaikan informasi, pikiran, dan perasaan kepada orang lain. Herlina, et al. 
(2023:2) menjelaskan bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian informasi dan 
pemahaman dari satu individu kepada individu lainnya melalui media verbal maupun nonverbal. 
Sesuai dengan pernyataan Dyatmika (2021:1) yang menyatakan bahwa komunikasi antar pribadi 
menuntut adanya pemahaman timbal balik agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara 
efektif. Kemampuan komunikasi lisan sangat bergantung pada fungsi pendengaran dan 
kemampuan artikulasi yang baik. Namun, anak dengan hambatan pendengaran mengalami 
keterbatasan dalam menerima rangsangan auditori sehingga berdampak pada perkembangan 
bahasa, bicara, dan kemampuan artikulasi. Kondisi tersebut menyebabkan anak mengalami 
kesulitan dalam mengucapkan bunyi bahasa secara jelas sehingga proses komunikasi dengan 
lingkungan menjadi kurang efektif. 

Hallahan, et al. (2018:299) menjelaskan bahwa anak dengan hambatan pendengaran 
mengalami keterbatasan dalam memanfaatkan informasi bahasa melalui saluran pendengaran 
sehingga perkembangan bahasa lisan menjadi terhambat. Rochyadi (2019:112) juga menyatakan 
bahwa individu dengan hambatan pendengaran memiliki akses yang terbatas terhadap bahasa 
lisan sehingga memerlukan intervensi yang tepat untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasinya. Selain itu, Utami dan Rusyani (2010:146) mengemukakan bahwa hambatan 
pendengaran tidak hanya memengaruhi kemampuan mendengar, tetapi juga berdampak pada 
perkembangan komunikasi, sosial, emosional, dan akademik anak. Oleh karena itu, pembelajaran 
artikulasi menjadi salah satu komponen penting dalam pendidikan anak dengan hambatan 
pendengaran agar mereka mampu mengembangkan kemampuan komunikasi lisan secara optimal. 

Rusyani (2008:17) mendefinisikan artikulasi sebagai proses pembentukan bunyi bahasa 
melalui koordinasi organ bicara, seperti bibir, lidah, rahang, dan langit-langit mulut sehingga 
menghasilkan bunyi yang sesuai dengan pola bahasa. Pembelajaran artikulasi pada anak dengan 
hambatan pendengaran memerlukan metode yang sistematis, intensif, dan berulang agar anak 
mampu mengenali, menirukan, serta memproduksi bunyi bahasa secara tepat. Menurut Mohamad 
(2020:162), keberhasilan pembelajaran artikulasi dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kondisi 
dan motivasi anak, serta faktor eksternal yang meliputi kompetensi guru, lingkungan belajar, dan 
metode pembelajaran yang digunakan. Salah satu metode yang dinilai memiliki potensi untuk 
meningkatkan kemampuan artikulasi adalah metode audiolingual. 

Tarigan (2009:86) menjelaskan bahwa metode audiolingual berfokus pada latihan berulang 
melalui kegiatan mendengarkan, menirukan, mengulang, dan membiasakan pengucapan secara 
terus-menerus sehingga terbentuk kebiasaan berbahasa yang benar. Nurhayati dan Nurul 
(2025:577) menyatakan bahwa metode audiolingual melatih peserta didik untuk mendengarkan, 
meniru, dan mengingat bunyi atau bentuk bahasa secara berulang hingga menjadi suatu 
kebiasaan. Selanjutnya menurut Abbas, et al. (2024:12) menjelaskan bahwa metode audiolingual 
efektif diterapkan pada anak dengan hambatan pendengaran karena mengombinasikan latihan 
pengucapan, peniruan gerakan artikulasi, serta pemanfaatan umpan balik visual secara berulang. 

Berdasarkan hasil observasi dan asesmen awal di SKh Negeri 2 Kota Serang, ditemukan 
seorang siswa kelas VI dengan hambatan pendengaran yang belum mampu menunjukkan, 
melafalkan, maupun mengucapkan huruf vokal secara tepat. Selain itu, subjek juga menunjukkan 
kecenderungan tidak menggerakkan organ bicara secara optimal sehingga kemampuan 
artikulasinya masih sangat rendah. Di sisi lain, guru mengalami keterbatasan dalam menentukan 
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metode pembelajaran artikulasi yang efektif karena keterbatasan waktu, jumlah peserta didik yang 
harus dilayani, serta belum pernah memperoleh pelatihan khusus mengenai pembelajaran 
artikulasi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih 
terstruktur untuk meningkatkan kemampuan artikulasi anak dengan hambatan pendengaran. 

Penelitian Abbas, et al. (2024:12) menunjukkan bahwa penerapan metode audiolingual 
mampu meningkatkan kemampuan artikulasi pada anak dengan hambatan pendengaran melalui 
latihan yang dilakukan secara sistematis dan berulang. Meskipun demikian, penelitian mengenai 
penerapan metode audiolingual menggunakan desain Single Subject Research (SSR) pada siswa 
sekolah dasar dengan hambatan pendengaran masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode audiolingual dalam meningkatkan 
kemampuan artikulasi huruf vokal pada anak dengan hambatan pendengaran melalui pendekatan 
Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
alternatif metode pembelajaran bagi guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisan 
anak dengan hambatan pendengaran serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
praktik pembelajaran artikulasi di sekolah khusus. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 
menggunakan desain Single Subject Research (SSR) pola A-B-A (Baseline–Intervention–Baseline). 
Desain tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan kemampuan artikulasi subjek sebelum 
diberikan intervensi, selama proses intervensi, dan setelah intervensi dihentikan, sehingga 
efektivitas metode audiolingual dapat diamati secara langsung melalui perubahan perilaku 
sasaran. Penelitian dilaksanakan di SKh Negeri 2 Kota Serang dengan melibatkan satu orang siswa 
kelas VI berinisial KS sebagai subjek penelitian. Subjek merupakan anak dengan hambatan 
pendengaran kategori severe hearing loss yang mengalami kesulitan dalam menunjukkan, 
melafalkan, dan mengucapkan huruf vokal (a, i, u, e, o). Pemilihan subjek dilakukan secara 
purposive berdasarkan hasil observasi, asesmen awal, serta rekomendasi guru kelas. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode audiolingual, sedangkan variabel terikat 
adalah kemampuan artikulasi huruf vokal yang meliputi kemampuan menunjukkan, melafalkan, 
dan mengucapkan huruf vokal a, i, u, e, o. Penerapan metode audiolingual dilakukan melalui 
tahapan mendengarkan, mengamati gerak artikulasi guru, menirukan pengucapan, melakukan 
pengulangan, serta pemberian penguatan secara berulang dan sistematis. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi menggunakan instrumen penilaian kemampuan artikulasi yang telah 
divalidasi melalui expert judgment oleh tiga ahli di bidang Pendidikan Khusus. Penilaian 
difokuskan pada kemampuan subjek dalam menunjukkan, melafalkan, dan mengucapkan huruf 
vokal selama setiap sesi penelitian. 

Pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga fase. Fase Baseline-1 (A1) bertujuan memperoleh data 
kemampuan awal subjek tanpa pemberian perlakuan. Selanjutnya, pada fase Intervention (B) 
subjek memperoleh pembelajaran menggunakan metode audiolingual secara intensif sesuai 
program yang telah disusun. Setelah intervensi selesai, penelitian dilanjutkan pada fase Baseline-2 
(A2) untuk mengetahui konsistensi kemampuan artikulasi subjek setelah perlakuan dihentikan. 
Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif yang meliputi analisis dalam kondisi dan 
analisis antar kondisi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
menggambarkan perubahan kemampuan artikulasi pada setiap fase penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode audiolingual dalam 
meningkatkan kemampuan artikulasi huruf vokal pada anak dengan hambatan pendengaran. 
Penelitian dilaksanakan menggunakan desain Single Subject Research (SSR) pola A-B-A, yang 
terdiri atas fase Baseline-1 (A1), Intervention (B), dan Baseline-2 (A2). Aspek kemampuan 
artikulasi yang diamati meliputi kemampuan menunjukkan, melafalkan, dan mengucapkan huruf 
vokal a, i, u, e, o. Hasil pengamatan pada fase Baseline-1 menunjukkan bahwa subjek belum 
mampu menunjukkan, melafalkan, maupun mengucapkan huruf vokal yang diberikan. Selama 
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fase ini, kemampuan artikulasi subjek berada pada kategori sangat rendah dengan mean level 
sebesar 0%. Data yang diperoleh menunjukkan kondisi stabil tanpa adanya peningkatan 
kemampuan karena subjek belum memperoleh perlakuan berupa metode audiolingual. 

Setelah diberikan intervensi menggunakan metode audiolingual, kemampuan artikulasi 
subjek mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap sesi pembelajaran. Subjek mulai 
mampu memperhatikan gerakan artikulasi guru, menirukan bentuk mulut, serta menghasilkan 
bunyi huruf vokal dengan lebih tepat dibandingkan kondisi awal. Peningkatan tersebut terlihat 
dari nilai mean level sebesar 93,25%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 
kemampuan artikulasi telah dikuasai oleh subjek setelah mengikuti latihan secara berulang 
menggunakan metode audiolingual. Pada fase Baseline-2, intervensi dihentikan untuk mengetahui 
konsistensi kemampuan artikulasi yang telah diperoleh subjek. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan artikulasi tetap bertahan dengan mean level sebesar 92,25%. Meskipun terjadi 
sedikit penurunan dibandingkan fase intervensi, kemampuan subjek tetap lebih tinggi 
dibandingkan kondisi awal. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku sasaran dapat 
dipertahankan. 

 
Gambar 1. Grafik Perilaku Sasaran pada Baseline 1, Intervensi, dan Baseline 2 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

 
Analisis visual terhadap grafik penelitian menunjukkan adanya perubahan yang jelas antara 

fase Baseline-1, Intervensi, dan Baseline-2. Pada fase awal tidak ditemukan peningkatan 
kemampuan artikulasi. Setelah penerapan metode audiolingual, grafik menunjukkan 
kecenderungan meningkat secara konsisten hingga mencapai kondisi stabil. Hasil analisis antar 
kondisi juga menunjukkan perubahan level yang positif serta persentase overlap yang rendah, 
sehingga mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan artikulasi dipengaruhi oleh 
pemberian intervensi menggunakan metode audiolingual. Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode audiolingual efektif dalam meningkatkan kemampuan 
artikulasi huruf vokal pada anak dengan hambatan pendengaran. Efektivitas tersebut dibuktikan 
dengan peningkatan mean level dari 0% pada fase Baseline-1 menjadi 93,25% pada fase Intervensi, 
serta kemampuan yang tetap bertahan dengan mean level 92,25% pada fase Baseline-2. Temuan 
ini menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan melalui metode audiolingual mampu membantu 
subjek dalam menunjukkan, melafalkan, dan mengucapkan huruf vokal dengan lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode audiolingual efektif dalam 
meningkatkan kemampuan artikulasi huruf vokal pada anak dengan hambatan pendengaran. Hal 
ini ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan artikulasi pada fase intervensi dan kemampuan 
yang tetap bertahan pada fase Baseline-2 (A2). Sebaliknya, pada fase Baseline-1 (A1) subjek belum 
mampu menunjukkan, melafalkan, maupun mengucapkan huruf vokal dengan mean level sebesar 
0%, yang menunjukkan bahwa kemampuan artikulasinya masih sangat rendah. Kondisi tersebut 
disebabkan oleh keterbatasan pendengaran yang menghambat pemerolehan bahasa dan 
perkembangan kemampuan berbicara. Temuan ini sejalan dengan Hallahan, et al. (2018:299) 
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yang menyatakan bahwa anak dengan hambatan pendengaran mengalami keterbatasan dalam 
memperoleh informasi bahasa melalui saluran pendengaran sehingga memerlukan intervensi 
untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan bicaranya. 

Setelah diberikan intervensi menggunakan metode audiolingual, kemampuan artikulasi 
subjek meningkat secara signifikan hingga mencapai mean level sebesar 93,25%. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa metode audiolingual mampu memberikan stimulasi yang sesuai bagi anak 
dengan hambatan pendengaran melalui latihan mendengarkan, mengamati gerak artikulasi, 
menirukan, serta mengulang pengucapan secara terus menerus. Proses latihan yang dilakukan 
secara berulang membentuk kebiasaan baru dalam menghasilkan bunyi bahasa sehingga 
kemampuan artikulasi berkembang secara bertahap. Temuan tersebut sejalan dengan Tarigan 
(2009:86) yang menyatakan bahwa metode audiolingual berfokus pada pembentukan kebiasaan 
berbahasa melalui latihan yang dilakukan secara berulang dan sistematis. Keberhasilan metode 
audiolingual dalam penelitian ini juga didukung oleh karakteristik subjek yang memiliki 
kemampuan visual, daya ingat, dan kemampuan kinestetik yang baik dalam mengamati gerakan 
artikulasi serta merasakan getaran suara. Potensi tersebut membantu subjek memanfaatkan 
informasi visual dan sensorik sebagai pengganti masukan auditori, sehingga kemampuan 
mengucapkan huruf vokal meningkat secara bertahap. 

Pada fase Baseline-2 (A2), kemampuan artikulasi tetap bertahan dengan mean level sebesar 
92,25% meskipun intervensi telah dihentikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan artikulasi bersifat stabil dan dipengaruhi oleh penerapan metode audiolingual, yang 
diperkuat dengan rendahnya persentase overlap antar kondisi. Temuan tersebut sesuai dengan 
penelitian Abbas, et al. (2024:12) yang menyatakan bahwa metode audiolingual efektif 
meningkatkan kemampuan artikulasi pada anak dengan hambatan pendengaran melalui latihan 
mendengarkan, menirukan, dan pengulangan secara konsisten. Dengan demikian, metode 
audiolingual dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran artikulasi untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi lisan anak dengan hambatan pendengaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa metode audiolingual merupakan 
metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan artikulasi huruf vokal pada 
anak dengan hambatan pendengaran. Keberhasilan metode ini didukung oleh latihan yang 
dilakukan secara berulang, pemanfaatan informasi visual selama proses pembelajaran, serta 
pemberian penguatan secara konsisten. Oleh karena itu, metode audiolingual dapat dijadikan 
sebagai salah satu strategi pembelajaran artikulasi yang aplikatif dalam pendidikan anak dengan 
hambatan pendengaran, khususnya untuk mengembangkan kemampuan komunikasi lisan secara 
lebih optimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode audiolingual 
efektif dalam meningkatkan kemampuan artikulasi huruf vokal pada anak dengan hambatan 
pendengaran di SKh Negeri 2 Kota Serang. Efektivitas metode ini ditunjukkan melalui peningkatan 
kemampuan subjek dalam menunjukkan, melafalkan, dan mengucapkan huruf vokal a, i, u, e, o 
setelah diberikan intervensi menggunakan metode audiolingual. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan mean level dari 0% pada fase Baseline-1 (A1) menjadi 93,25% pada fase 
Intervention (B), serta kemampuan tersebut tetap bertahan pada fase Baseline-2 (A2) dengan mean 
level sebesar 92,25%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa latihan yang dilakukan secara 
sistematis, berulang dan didukung dengan pengamatan visual terhadap gerakan artikulasi mampu 
membantu anak dengan hambatan pendengaran mengembangkan kemampuan artikulasinya 
secara optimal. Dengan demikian, metode audiolingual dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif metode pembelajaran artikulasi yang efektif dalam mendukung pengembangan 
kemampuan komunikasi lisan anak dengan hambatan pendengaran. Temuan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran artikulasi yang 
lebih terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
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